
20
24

PENTINGNYA MEMPERINGATI
HARI KEBEBASAN PERS DUNIA
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Pada tahun 1993 Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa telah menetapkan bahwa tanggal
3 Mei sebagai Hari Kebebasan Pers Sedunia atau World Press Freedom Day. Perayaan Hari
Kebebasan Pers Sedunia diperingati untuk meningkatkan kesadaran, memberikan
penghormatan, dan menjunjung tinggi hak kebebasan bersuara. Oleh karena itu, seluruh
masyarakat diharapkan dapat mendorong dan mengembangkan inisiatif untuk mewujudkan
kebebasan pers di seluruh dunia.

Pada tahun 2023, Reporters Without Borders (RSF) telah merilis daftar indeks kebebasan pers
dunia. Indonesia berada pada peringkat 108 dari 180 negara yang disurvei. Pada daftar
tersebut, peringkat Malaysia berada di peringkat 73 dan Timor Leste berada di peringkat 10
berada jauh di atas Indonesia. Hal ini berarti bahwa kebebasan pers di Indonesia masih belum
begitu baik. Meskipun demikian, peringkat ini sebenarnya sudah memiliki peningkatan
ketimbang peringkat Indonesia pada tahun 2022 yakni  peringkat 117.

Aliansi Jurnalis Independen (AJI) menilai, berada pada peringkat 108 belum melepaskan
Indonesia dalam situasi sulit. Jurnalis Indonesia masih berada dalam situasi sulit ketika
menjalankan tugas jurnalistiknya. Berdasarkan data dari AJI, sepanjang tahun 2022 terdapat 61
kasus serangan terhadap jurnalis dengan jumlah korban jurnalis mencapai 97 orang dan kasus
terhadap organisasi media mencapai 14 kasus. Hal ini membuktikan bahwa jurnalis masih
menjadi target pembungkaman.

Pada tahun 2024 Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization/UNESCO)
mengadakan acara dengan mengambil tema “A Press for the Planet: Journalism in the Face of the
Enviromental Crisis” dan dipusatkan di Santiago, Chile. Tema ini diambil karena sesuai dengan
kenyataan dunia yang saat ini sedang mengalami perubahan iklim maka media juga memiliki
kewajiban untuk menjaga lingkungan dengan cara terus mengingatkan potensi bencana yang
dapat menimpa seluruh masyarakat internasional.

Wakil Ketua Komisi I DPR RI, Abdul Kharis Almasyhari, menyampaikan bahwa pers mempunyai
tugas penting dalam menciptakan terobosan yang menginspirasi, menjembatani serta
menyebarkan informasi kepada masyarakat tentang apa yang terjadi baik di dalam maupun
luar negeri. Lebih lanjut disampaikan juga bahwa pers telah menetapkan standar baru dalam
melaporkan berita yang akurat dengan penuh keberanian dan integritas namun tetap
bertanggung jawab seperti laporan berita yang disampaikan oleh para insan pers di wilayah
konflik. Selain itu, pers juga memiliki tugas untuk memastikan bahwa informasi yang
disampaikan kepada masyarakat adalah kebenaran yang tidak hanya menjadi hak melainkan
juga menjadi warisan yang perlu disampaikan kepada generasi mendatang. 
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Sumber

Hari Kebebasan Pers Sedunia yang diperingati pada setiap tanggal 3 Mei
merupakan hari penting bagi para insan pers untuk menyuarakan pelindungan
media terhadap ancaman atas kebebasan mereka, termasuk untuk mengenang
para insan pers yang telah tewas selama bertugas dalam melaporkan berita.
Pada tahun 2024 insan pers memiliki peran penting dalam memberitakan
kerusakan lingkungan. Saat ini dunia telah mengalami darurat lingkungan
sehingga menimbulkan ancaman besar bagi generasi sekarang dan mendatang.
Oleh karena itu, Komisi I DPR RI dalam menjalankan fungsi pengawasannya perlu
mendukung kinerja Dewan Pers supaya dapat terus memainkan peran
pentingnya untuk melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari,
memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi
dalam segala bentuk melalui segala jenis saluran yang tersedia.A
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